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ABSTRAK

Abstrak: Model Pendidikan Kewirausahaan Bagi Remaja Putus Sekolah dalam Mengurangi Kemiskinan dan Pengangguran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pendidikan kewirausahaan yang cocok untuk Remaja Putus Sekolah (RPS) di tingkat Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas atau sederajat. Lokasi penelitian ini adalah RPS di Kabupaten Gunungkidul, Bantul, Kulon Progo, Sleman, dan Kotamadya Yogyakarta. Data penelitian diperoleh melalui angket, wawancara, dan observasi langsung, kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif.  Berdasarkan hasil uji coba model yang dilakukan kepada para RPS, model in-on-in sangat cocok untuk digunakan. In-1 atau  in-service education and training (inset 1) merupakan pelaksanaan pelatihan secara teori dan praktek. On atau on the job education and training  (onjet) merupakan implementasi model dengan membentuk Kelompok Usaha Mikro. In-2 atau in-service job education and training  (injet 2) merupakan langkah sosialisasi model, pemberian stimulus modal dalam bentuk peralatan dasar, dan pelaksanaan monev atas rintisan KUM yang dikelola peserta pelatihan. 
Kata kunci: model pendidikan kewirausahaan, RPS, kemiskinan, dan penggangguran.
PENDAHULUAN

Membicarakan masalah kemiskinan dan pengangguran yang terjadi di hampir semua negara sedang berkembang seperti  Indonesia bagaikan mengurai benang kusut yang sulit dicari jalan keluarnya. Menurut Kamala Chandrakirana & Eni Maryani, dalam Kiromin Baroroh (2006:37) kemiskinan merupakan kondisi tidak terpenuhinya kebutuhan asasi atau esensial sebagai manusia dan rendahnya kualitas pendidikan. Selain masalah kemiskinan, masalah lainnya adalah tingginya jumlah angka pengangguran. Pengangguran didefinisikan sebagai sebuah kondisi seseorang yang tidak memiliki pekerjaan atau sedang mencari pekerjaan. Sementara menurut Sri Hermuningsih (2005:3) pengangguran didefinisikan sebagai ketidakmampuan angkatan kerja (labor forcé) untuk memperoleh pekerjaan sesuai yang mereka butuhkan. 
Sebagai gambaran, jumlah pengangguran Indonesia pada tahun 2010 yang lalu adalah 23 juta orang atau 10% dari total penduduk, dengan tingkat pendidikan SLTA atau sederajat. Untuk kasus pengangguran di propinsi DIY per Pebruari 2010 tercatat jumlah pengangguran sebanyak  124.400 jiwa naik 1.400 jiwa dibandingkan dengan tahun 2009 pada bulan yang sama yakni 123.000 jiwa. Secara rinci jumlah angkatan kerja per Pebruari 2009 sebanyak 2,02 juta jiwa dan penduduk yang bekerja 1,93 juta dengan tingkat  pengangguran 6,0%. Kemudian pada tahun 2010 dalam periode yang sama jumlah angkatan kerja sebanyak 2,07 juta dan penduduk yang bekerja 1,94 juta dengan tingkat pengangguran 6,02%, http://yogyakarta.bps.go.id.
Sedangkan jumlah kemiskinan lebih tinggi, yakni mencapai 14% dari total penduduk. Untuk Propinsi DIY, jumlah penduduk miskin 2008 tercatat 616.280 jiwa, pada tahun 2009 sebanyak 585.780 jiwa, dan tahun 2010 masih pada periode yang sama tercatat 577.300 jiwa. Dengan demikian jika dibandingkan dengan tahun 2009, angka kemiskinan di DIY tahun 2010 mengalami penurunan sekitar 8.480 jiwa atau 1,46%.  Jumlah tersebut dapat rinci menjadi penduduk miskin di perkotaan 324.160 jiwa (52,60%) pada tahun 2008,  dan 311.470 jiwa (53,17%) pada tahun 2009,  serta 308.360 jiwa (52,92%) pada tahun 2010. Sedangkan untuk penduduk miskin yang tinggal di perdesaan, pada tahun 2008 tercatat 292.120 jiwa (47,40%),  tahun 2009 sebanyak  274.310 jiwa (46,83%), dan 268.940 jiwa (47,08%) pada tahun 2010. 
Salah satu cara untuk mengatasi masalah kemiskinan dan pengangguran bagi RPS di lima kabupaten/kota seperti di atas, adalah dengan berwirausaha/berbisnis yang memiliki prospek keberhasilan tinggi. Namun demikian seringkali pelaku usaha dalam mengelola usaha kurang memiliki bekal pengetahuan dan kecakapan yang memadai sehingga banyak yang mengalami kegagalan. Sebagai contoh banyak pebisnis yang kurang cakap mengelola, mengembangkan, dan melakukan inovasi atas produk/jasa yang dijual. Semestinya seorang pebisnis/wirausahawan memiliki jiwa kreatif, inovatif, naluri bisnis, pandai melihat peluang, dan memanfaatkannya menjadi keberhasilan. 
Wirausahawan merupakan sosok individu yang memiliki hasrat berprestasi, berorientasi pada tindakan, berani mengambil risiko, dan memiliki rmotivasi tinggi dalam mengejar tujuannya. Dengan sikap mental yang demikian, seorang wirausaha mempunyai kemampuan melihat dan menilai kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan, dan mengambil keputusan yang tepat untuk memperoleh keuntungan.
METODE
Subjek dalam penelitian ini adalah RPS di lima kabupaten/kota yaitu: Kabupaten Gunungkidul, Bantul, Kulon Progo, Sleman, dan Kotamadya Yogyakarta. Data penelitian diperoleh melalui angket yakni dengan membagikan kepada RPS untuk memperoleh gambaran tentang respon dan harapan peserta. Kemudian melalui wawancara dan observasi langsung kepada para peserta pengelola KUM di lima kabupaten/kota dalam mengelola usahanya. Data yang diperoleh melalui tiga teknik tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif. 
HASIL PENELITIAN

Deskripsi data
Dalam penelitian ini, yang dimaksud data penelitian adalah deskripsi RPS yang diperoleh dari Kabupaten Gunungkidul, Bantul, Sleman, Kulonprogo dan Kota Yogyakarta provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Data diperoleh melalui kerjasama dengan BAPPEDA, Disnakertrans, dan melalui Dinas Pendidikan di tiap-tiap kabupaten/kota. RPS yang terlibat dalam penelitian berusia paling muda 18 tahun dan paling tua 30 tahun dan merupakan RPS yang tidak bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena faktor ekonomi dan berbagai faktor lainnya. Sebagian dari mereka sudah mempunyai rintisan usaha sehingga perlu dikembangkan menjadi lebih maju agar bisa menyerap jumlah tenaga kerja yang lebih banyak lagi.
Dukungan dari instansi terkait pada lima kabupaten/kota di wilayah penelitian sangat baik, sehingga kegiatan bisa berjalan cukup lancar.  Selain itu, peneliti juga dengan mudah mendapatkan data yang dibutuhkan terkait RPS yang menjadi binaan dari Disnakertran di lima kabupaten/kota di wilayah Propinsi DIY. Sikap dan dukungan proaktif yang ditunjukkan beberapa tokoh masyarakat, perangkat desa/kecamatan, dan para kepala desa/camat sangat membantu dalam mengeksplorasi berbagai informasi seputar RPS dan permasalahannya. RPS yang hidup di tengah-tengah masyarakat sebagai bagian dari elemen pembangunan bangsa, memiliki potensi dan harapan yang cerah untuk dikembangkan asalkan semua pihak termasuk di dalamnya pemerintah dan para akademisi di kampus.

Jika pada penelitian tahap I tahun 2010 yang lalu telah menghasilkan beberapa hal antara lain: (1) merekrut RPS calon peserta Diklat, (2) melakukan Need asessment, (3) menyusun Modul Diklat, (4) melaksanakan Diklat Perbengkelan, Kewirausahaan,  Manajemen Perubahan, dan Manajemen Bisnis secara teori dan praktik, maka pada tahun 2011 adalah kelanjutannya. Pada penelitian tahap II tahun 2011 ini telah berhasil dicapai beberapa hal sebagai berikut: (1) para peserta diklat telah berhasil menyusun Rencana Usaha Perbengkelan mencakup: pemilihan lokasi usaha, menghitung kebutuhan modal usaha, identifikasi kebutuhan peralatan perbengkelan, dan perijinan sebagai persiapan pembentukan Kelompok Usaha Mikro (KUM). Kemudian (2) peserta juga telah mampu membentuk UKM pada sektor jasa perbengkelan sepeda motor di tiap-tiap Kabupaten/Kota, (3) terlaksananya pemberian stimulus modal usaha berupa peralatan perbengkelan kepada tiap-tiap KUM sesuai kebutuhan yang diajukan, dan (4) terlaksananya kegiatan monitoring berkala dari aspek perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian atas asset serta berbagai sumber daya yang telah dimiliki oleh tiap-tiap KUM.
Berdasarkan hasil monitoring pada saat pembuatan rencana usaha dan setelah evaluasi kelayakan rencana usaha yang dibuat oleh tiap-tiap KUM di tiap kabupaten/kota, ternyata pada waktu penyerahanan bantuan modal dalam bentuk barang peralatan perbengkelan ada peserta yang tidak aktif lagi. Dari jumlah awal 30 peserta RPS dari kabupaten/kota, 6 orang telah memiliki pekerjaan tetap di luar DIY, pindah rumah di luar DIY sebanyak 3 orang, bekerja sambilan 1 orang, sehingga yang masih aktif merintis KUM tinggal 20 orang saja. 
Pengembangan dan implementasi model
Dengan membandingkan model-model yang ada dan sering digunakan selama ini, masih banyak kelemahan dalam implementasinya. Peserta diklat setelah mengikuti dan mendengarkan materi yang diberikan kurang antusias karena terkesan monoton. Pada pengembangan model yang akan digunakan dalam memberikan diklat kepada para peserta RPS di 5 kabupaten/kota di DIY ini mangadaptasi dari model diklat yang pernah digunakan oleh Dirjen PMPTK untuk penguatan kepala sekolah dan pengawas tahun 2010. Adapun model pendidikan kewirausahaan bagi RPS di wilayah Propinsi DIY yang sudah dilaksanakan dapat digambarkan sebagai berikut.

Gambar Model Pendidikan Kewirausahaan bagi RPS
Implementasi model ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan in-on-in. Pada In yang pertama adalah pelaksanaan pelatihan di Jurusan Otomotif FT UNY atau disebut sebagai in-service education and training (inset 1). Pada inset 1 ini telah dilakukan pada tahun 2010, kemudian melakukan uji coba modul pendidikan kewirausahaan kepada peserta. Selanjutnya tahap On di tahun yang sama melaksanakan implementasi diklat kepada peserta dalam bentuk praktik kewirausahaan di bidang servis sepeda motor. Pada tahap ini peserta membentuk KUM dan memulai usaha dengan mempedomani modul yang sudah  diberikan atau disebut on the job education and training atau onjet. 
Setelah langkah 2 perencanaan program pendidikan kewirausahaan bagi RPS dalam upaya mengurangi kemiskinan dan pengangguran di Propinsi DIY menghasilkan pra-disain berupa enam modul untuk pendidikan kewirausahaan seperti yang telah dituliskan di atas.  Keenam modul yang telah disusun didiskusikan dengan teman sejawat yang kompeten untuk mendapatkan expert judment, kemudian diujicobakan secara terbatas terhadap 30 peserta yang berminat mengikuti program pendidikan kewirausahaan bagi RPS dalam upaya mengurangi kemiskinan dan pengangguran di Propinsi DIY.  
Implementasi model selanjutnya adalah pada tahap (injet 2), yakni sosialisasi model, pemberian stimulus modal dalam bentuk peralatan dasar, dan melakukan monev atas pelaksanaan usaha serta penggunaan peralatan yang diterima sebagai modal awal. Monev kepada KUM yang dikelola oleh peserta diklat di masing-masing kabupaten/kota menyangkut sejauhmana tingkat keberhasilan usaha yang telah dirintis selama ini. Dalam kegiatan monev juga dilakukan audiensi di lokasi usaha yang sedang dirintis oleh para RPS peserta pelatihan di empat kabupaten/kota sehingga banyak mendapat masukan dan berbagai permasalahan seputar usaha jasa bengkel sepda motor yang dikelolanya.
Sampai dengan akhir kegiatan penelitian, berdasarkan hasil monev diperoleh temuan antara lain (1) dalam pendistribusian barang/alat-alat bengkel bantuan ke masing-masing kabupaten/kota tidak bisa dilakukan secara serentak dalam satu hari kerja karena terkendala waktu/kesibukan peneliti, (2) terbatasnya ketersediaan barang peralatan bengkel yang dijual di toko-toko onderdil  sehingga harus menunggu barang tersedia sesuai kebutuhan KUM, (3) beberapa peralatan bengkel yang diajukan tidak bisa dipenuhi karena harganya terlalu mahal, (4) beberapa diantara peserta diklat bengkel yang menjadi subjek penelitian dalam satu tahun terakhir sudah mendapatkan pekerjaan dan beberapa peserta lainnya ada yang pindah alamat/kerja di luar DIY, serta (5) jumlah anggaran yang minim mengakibatkan rencana yang telah disusun dalam proposal kegiatan sebelumnya tidak bisa dilaksanakan secara optimal.
Keberhasilan program
Sebagai langkah akhir dari serangkaian kegiatan diklat kewirausahaan dan perbengkelan adalah melakukan monitoring dan evaluasi program. Untuk mengukur tingkat keberhasilan model diklat (in-on-in) seperti di atas, dilakukan dengan membagikan angket kepada para peserta. Angket berisi penilaian program, harapan, kesan dan pesan dari para peserta diklat. Berdasarkan angket yang dibagikan, ternyata 29 peserta merasa Puas dan hanya 1 peserta yang merasa Tidak Puas. Untuk kelanjutan program, semua peserta minta diundang lagi untuk diklat selanjutnya jika masih ada. Terhadap jenis bantuan peralatan, dari 6 kelompok yang ada semua minta bantuan berupa peralatan bengkel volumenya ditambah lagi sesuai kebutuhan yang diajukan. Kemudian mengenai penilaian isi dan penyampaian materi diklat, 26 peserta  memberikan penilaian Baik, 3 Cukup Baik, dan 1 Kurang Baik.
Selain itu keberhasilan program juga dilihat melalui serangkaian kegiatan monitoring dan evaluasi kepada tiap-tiap KUM di semua kabupaten/kota. Sejauhmana implementasi materi diklat yang diberikan melalui model bisa dilaksanakan, dapat dilihat dari terbentuknya KUM, pemberian stimulus modal (berupa peralatan bengkel), dan mengelola KUM tersebut bersama-sama. Dari hasil monev diketahui bahwa telah terbentuk 6 KUM di 5 kabupaten/kota yang dikelola secara kelompok dengan prinsip open management. Secara kuantitatif, jumlah KUM yang dibentuk dan dikelola oleh para peserta melebihi dari target awal, karena pada awalnya hanya ditargetkan berdiri 1 KUM di tiap-taiap kabupaten/kota ternyata untuk peserta dari kabupaten Sleman berhasil menrintis 2 KUM yakni Sleman Barat dan Sleman Utara.
Pembahasan Hasil Penelitian
Perintisan usaha
Seperti telah diuraikan di atas,  peserta diklat perbengkelan dan kewirausahaan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah para Remaja Putus Sekolah yang berasal dari kabupaten Gunungkidul 6 orang, Kulon Progo 6 orang, Bantul 6 orang, Sleman 6 orang, dan dari Kotamadya Yogyakarta 6 orang sehingga semua berjumlah 30 orang.  Pada saat awal dilakukan need asessment, sebagian besar peserta adalah RPS yang berpendidikan SMK atau sederajat sehingga lebih mempermudah dalam pemberian materi diklat.
Setelah penyelenggaraan diklat, peserta yang sebelumnya telah memiliki rintisan usaha jasa bengkel motor secara terbatas merasa mendapatkan tambahan ilmu dan wawasan bisnis yang tidak diterima pada jenis-jenis diklat sebelumnya. Berbekal semangat dan kemauan yang tinggi, peserta mulai merintis usaha secara berkelompok di kabupaten/kota masing-masing. Ada rintisan usaha yang sebelumnya sudah berdiri tetapi minim peralatan dan penunjang lainnya, sebagian yang lain belum memiliki pengalaman dan rintisan usaha sama sekali.
Terhadap peserta yang telah memiliki rintisan usaha sebelumnya, mengikuti diklat dipakai sebagai media menambah kepercayaan dalam menghadapi kasus-kasus pekerjaan sehari-hari  di bengkelnya. Baginya mengikuti diklat perbengkelan dan kewirausahaan adalah sebagai pemacu dan pemicu dalam usaha memperluas skala usaha  jasa bengkel sepeda motor yang telah dirintis sebelumnya. Banyaknya kendaraan bermotor roda dua yang terus bertambah setiap hari di setiap sudut jalan merupakan peluang yang menjanjikan untuk membuka usaha bengkel. Akan tetapi di sisi lain jumlah bengkel sepeda motor juga terus bermunculan di pinggir-pinggir jalan demi memanfaatkan peluang tersebut.   
Membicarakan peluang karena banyaknya pesaing dalam menyelenggarakan jasa bagi konsumen, tidak akan bisa lepas dari faktor layanan jasa yang diberikan kepada pelanggan.  Apabila kualitas layanan yang diberikan rendah sudah barang tentu konsumen akan merasa tidak puas dan beralih ke jasa lain yang lebih bisa memberikan tingkat layanan yang lebih baik. Tingkat layanan yang baik salah satunya ditentukan oleh kelengkapan peralatan dan sarana penunjang lainnya, sehingga bagi RPS yang  masih minim pengalaman, modal terbatas, dan peralatan bengkel seadanya susah untuk bersaing memuaskan pelanggan. 
Berbekal dari pengalaman diklat yang telah diterima sebelumnya bersama dengan peserta yang lain, semua kendala dan keterbatasan tersebut bukan menjadi rintangan untuk sukses. Prinsip dan jiwa ini tidak lepas dari implementasi dari pemberian bekal materi tentang manajemen perubahan dan kewirausahaan yang dapat membakar dan melecut munculnya harapan, cita-cita, dan motivasi untuk menjadi orang sukses dalam berbagai bidang khususnya usaha bengkel sepeda motor.
Pembentukan KUM
Keinginan dan semangat dari seluruh peserta diklat perbengkelan dan kewirausahaan untuk segera mendirikan usaha begitu besar.  Dengan berbekal semangat dan arahan dari tim peneliti para peserta membentuk kelompok usaha di daerah asal masing-masing dengan jumlah anggota bervareasi. Untuk peserta yang berasal dari Gunungkidul beranggotakan 6 orang, Kulon Progo 6 orang, Sleman (utara 2  orang), Sleman (barat 4 orang), Kulon Progo 6 orang, dan dari Kotamadya Yogyakarta 6 orang. 

Dari kelompok usaha yang didirikan di masing-masing kabupaten/kota tersebut dipimpin oleh satu orang koordinator yang bertugas mengelola jalannya usaha bersama anggota yang lain dengan prinsip keterbukaan. Setelah kelompok usaha terbentuk selanjutnya diberikan stimulus modal usaha yang berwujud barang-barang peralatan dasar bengkel sepeda motor pada umumnya. Pemberian modal usaha diberikan dalam bentuk barang dengan pertimbangan akan meminimalisir penyimpangan penggunaan uang bantuan yang tidak sesuai tujuan awalnya. Barang peralatan yang diberikan merupakan barang yang diminta oleh semua kelompok sesuai usulan yang diajukan. Tiap-tiap kelompok usaha menerima barang yang berbeda-beda, karena terhadap peserta yang sudah merintis usaha dan memiliki peralatan dasar sebelumnya mengajukan peralatan yang berbeda dengan peserta yang belum pernah membuka usaha sama sekali. 
Efektivitas pemberian modal usaha
Untuk mengukur tingkat efektivitas bantuan stimulus modal berupa peralatan bengkel yang dikelola oleh para RPS melalui KUM di tiap-tiap kabupaten/kota dengan cara melihat langsung di lokasi usaha bengkel. Berdasarkan hasil audit atas barang-barang yang telah diserahkan kepada para peserta, semua masih dalam keadaan baik dan dapat digunakan sesuai peruntukannya. Barang-barang bantuan juga dikelola dan dipelihara secara baik oleh para pengelola di tiap-tiap kabupaten/kota.
Secara ekonomis pemanfaatan peralatan bantuan yang diterima dan digunakan selama ini telah memberikan kemudahan dalam pekerjaan layanan jasa bengkel yang selama ini belum memiliki peralatan selengkap sekarang. Atas kelengkapan dan ketersediaan peralatan yang dimiliki bengkel ini, dapat mempengaruhi peningkatan layanan baik secara kualitas maupun kuantitas. Secara kualitas jika peralatan lengkap dan baik akan dapat mengerjakan berbagai jenis pekerjaan bengkel yang dihadapi.  Hasil pekerjaan dengan kualitas yang baik akan membuat pelanggan merasa senang dan berusaha menjadi pelanggan setia pada jangka waktu yang panjang. 
Tingkat layanan dengan kualitas yang baik sudah barang tentu akan meningkatkan  jumlah pendapatan yang diterima bengkel. Besar kecilnya peningkatan pendapatan bengkel yang dikelola para RPS memberikan kesejahteraan dan kecukupan ekonomis bagi kelompok itu sendiri maupun keluarganya. Manfaat positif lainnya yang merupakan tujuan dari penelitian ini adalah menciptakan lapangan kerja di bidang jasa perbengkelan sepeda motor dalam rangka membantu pemerintah dalam upaya mengurangai angka kemiskinan dan pengangguran khususnya di propinsi DIY.
SIMPULAN 
1. Model pendidikan kewirausahaan  yang cocok dan telah diterapkan bagi Remaja Putus Sekolah setingkat SLTP dan SLTA di Propinsi DIY adalah yang diadopsi dari  model diklat yang pernah digunakan oleh Dirjen PMPTK yaitu model IN-ON-IN.
2. Model IN-ON-IN yang diterapkan pada diklat pendidikan kewirausahaan dapat memotivasi RPS dalam menumbuhkan mental bisnis dan spirit wirausaha yang tinggi sebagai bekal dalam memulai usaha.
3. Model IN-ON-IN juga telah diterapkan pada diklat bagi RPS dalam bidang bengkel sepeda motor secara teori maupun praktik sehingga memiliki keahlian yang cukup dalam membuka usaha sekaligus menciptakan lapangan kerja baru bagi diri sendiri, kelompok, maupun orang lain.
4. Para RPS sebagai peserta diklat telah mampu mendirikan Kelompok Usaha Mikro yang dikelola bersama di tiap-tiap kabupaten/kota.
5. Melalui usaha yang dirintis bersama di tiap-tiap kabupaten/kota tersebut, para RPS dapat memperoleh penghasilan yang layak sehingga mampu mencukupi kebutuhan hidup sendiri dan keluarganya.  
SARAN-SARAN
1. Model IN-ON-IN yang telah digunakan dalam membekali keterampilan dalam bentuk diklat bagi RPS ini bisa menjadi acuan bagi program pengentasan kemiskinan dan pengangguran.  
2. Dalam merintis dan mendirikan usaha yang dikelola oleh para RPS memerlukan permodalan dalam bentuk peralatan bengkel yang cukup besar sehingga alokasi bantuan perlu ditambah. 
3. Perlu adanya perhatian dan kerjasama berbagai pihak termasuk Perguruan Tinggi melalui program Pengabdian pada Masyarakat dalam usaha pengentasan kemiskinan dan pengangguran. 
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